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Abstrak

Olahraga bukan hanya mengandung manfaat dalam menyehatkan tubuh
saja, tetapi juga menumbuh kembangkan nilai-nilai luhur yang sangat bermanfaat
dalam kehidupan. Secara fungsional olahraga berperan atau berfungsi
menyehatkan tubuh, sementara pada dimensi sosial, olahraga berperan dalam
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang patut diamalkan
dalam kehidupan.

Pendidikan  jasmani  dapat  memberikan  sumbangan  terhadap
perkembangan watak untuk patuh terhadap pelaksanaan undang-undang, sebab
dalam pelajaran pendidikan jasmani dan sebagai anggota tim olahraga, siswa
harus patuh terhadap peraturan permainan, dan bagi atlet yang baik akan dapat
mengontrol dorongan dan menundukkan keinginannya yang akan merugikan
kelompoknya. Olahraga telah lama menjadi instrumen pembinaan persatuan dan
kesatuan bangsa. Peran ini bukan hanya diperlihatkan dalam aktivitas jasmani
saja, tetapi juga diperlihatkan dalam berbagai even olahraga yang digelar.

Sebagai kesimpulan bahwa pembinaan olahraga prestasi semestinya
diletakkan di atas landasan pendidikan jasmani dalam berbagai jenis dan jenjang
pendidikan. Sebagai salah satu bidang yang menjadi bagian dari pembangunan
bangsa, bidang olahraga memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter
bangsa dimana dapat mengaktualisasikan kembali nilai-nilai positif yang
terdapat di dalamnya, untuk ditransformasikan dalam kehidupan kebangsaan
dalam rangka memperkokoh keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kata Kunci : Nilai-nilai olahraga, Penjas, Karakter bangsa

PENDAHULUAN

Olahraga  merupakan suatu
aktivitas tubuh yang tersusun secara
ritmis dan teratur sedemikian rupa yang
secara total melibatkan organ-organ
internal tubuh maupun obyek eksternal
di luarnya, yang  bertujuan untuk
memperoleh kebugaran tubuh. Dalam
kaitan ini olahraga bukan saja
mencakup gerakan-gerakan individual

yang tersusun secara ritmis saja, tetapi
Jjuga mencakup segala jenis permainan
yang ada, baik vang dilakukan secara

“individual maupun berkelompok. Pada

dasarnya olahraga bukan hanya
mengandung manfaat dalam
menyehatkan tubuh saja, tetapi juga
menumbuhkembangkan nilai-nilai
luhur yang sangat bermanfaat dalam
kehidupan. Karena di dalamnya bukan
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hanya menyangkut keterlibatan
mdividu saja, tetapi juga keterlibatan
masyarakat luas. Bidang ini telah
memiliki kaitan dengan kehidupan
orang banyak, dan karena itu memiliki
dimensi sosial serta fungsional yang
sangat luas. Secara fungsional olahraga
berperan atau berfungsi menyehatkan
tubuh, sementara pada dimensi sosial,
olahraga berperan dalam menanamkan
nilai-nilai dan norma-norma kehidupan

yang  patut diamalkan dalam
kehidupan.

Jika ditelaah secara mendalam
nilai-nilai tersebut sangat berguna

dalam kehidupan bersama. Terlepas
dart merosotnya prestasi olahraga kita

dewasa ini, yang ditandai dengan
seringnya terjadi  insiden dalam
‘beberapa - kompetisi sehingga
mencoreng reputasi olahraga kita,

maka patut kiranya nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya dihayati,
ditanamkan dan diimplementasikan
secara Juas. Dalam konteks kehidupan
berbangsa dan bernegara dewasa ini
nilai-nilai luhur semacam itu, justru
sangat dibutuhkan sebagai landasan
dan inspirasi bersama. Di tengah
ancaman erosi nilai-nilai kebangsaan
yang belakangan ini semakin nyata,
maka perlu kiranya kita menggali
kembali melalui berbagai momen dan
wahana kehidupan yang ada.

PEMBAHASAN
A. Nilai-nilai Olahraga

Aktivitas olahraga mengandung
nilai- nilai yang sangat esensial bagi
ke- hidupan dan kemanusiaan. Ketika
peserta didik bermain sepakbola,
misalnya, selain belajar keterampilan
seperti menendang dan menggiring
bola, juga belajar bekerja sama,
kepercayaan, dan respek kepada orang
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lain. Sulit rasanya menciptakan goal ke
gawang lawan tanpa adanya kerjasama
yang optimal di antara pemain. Seorang
pemain tidak akan memberikan bola
kepada teman sesama tim andai saja
tidak percaya kepada yang
bersangkutan. Demikian juga melalui
sepakbola peserta didik belajar
menghormati dan menghargai lawan,
misalnya ketika lawan mengalami
cedera atau bahkan memenangkan
suatu pertandingan. Meskipun nilai-
nilai tersebut demikian menonjol dalam
olahraga, sayangnya dalam tataran
praktis masih jauh dart apa yang
diharapkan. Tidak banyak insan
olahraga yang mau dan mampu
menerapkannya. Kepentingan sesaat
seperti kemenangan dan gengsi lebih
menonjol dibanding penghormatan
yang didapati. Nilai dalam olahraga
yang dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan kebangsaan. adalah:

Pertama, persatuan. Nilai
persatuan merupakan nilai yang mutlak
dalam olahraga. Pengertian persatuan
bukan hanya dalam olahraga yang
bersifat kelompok saja tetapi juga
individual. Persatuan wujud dalam
bentuk keterikatan yang kuat di antara
sesama pemain, pelatih, pengurus dan
juga pendukungnya. Tanpa ditunjang
adanya persatuan mustahil suatu
individu atau tim dapat melakukan atau
bahkan memenangkan pertandingan
dengan baik.

Kedua, kerjasama dan
kekompakan. Aspek kerjasama sangat
penting dalam sebuah  olahraga,
terutama olahraga yang dilakukan
secara berkelompok. Kerjasama dan
kekompakan mutlak dilakukan jika
sebuah tim menginginkan kemenangan
dalam suatupermainan. Bagaimanapun
tingginya skill individual yang dimiliki
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para pemain serta bagusnya pelatih
maupun official yang ada, jika tidak
dibarengi dengan kerjasama yang kuat
maka akan sia-sia saja. Kerjasama
dalam hal ini bukan hanya intern di
antara para atlet saja tetapi semua pihak
yang bertanggungjawab terhadap tim,
termasuk pelatih dan seluruh official di
dalamnya.

Ketiga, persahabatan. Meskipun
dalam  sebuah  kompetisi  antar
kelompok masing-masing tim saling
berhadapan, bersaing secara sengit dan
berusaha mengalahkan satu sama lain,
namun begitu permainan usai atau di
luar acara permainan, masing-masing
individu atau kelompok tetap harus
menganggap lawannya sebagai sahabat.
Jangan sampai beberapa insiden yang
terjadi di dalam pertandingan dibawa-
bawa keluar, yang Justru
memperuncing masalah. Para pemain
sepatutnya dapat memilah-milah antara

urusan  pribadi  dengan  urusan
kemanusiaan. Ketika bermain, setiap
atlet dituntut untuk  berusaha
semaksimal mungkin dapat
mengalahkan  lawannya,  berjuang
sekuat-kuatnya. Namun ketika

pertandingan selesai, terlepas kalah
atau menang setiap atlek tetap harus
memperlakukan  lawannya  secara
terhormat dan manusiawi, sehingga

tidak boleh menghina atau
merendahkannya.

Keempat, vyakni penghargaan
atau  saling menghormati  atau

persamaan. Penghormatan di antara
masing-masing individu maupun tim
dalam olahraga menunjukkan adanya
penghargaan serta ketulusan satu sama
lain yang sudah menjadi kewajiban
bersama. Meskipun di antara mereka
terdapat berbagai perbedaan, mulai
dari latar belakang politik, ekonomi,
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sosial, budaya, geografis, dan lain-lain,
namun tetap harus dipandang sama dan
dihormati sebagaimana layaknya.

Kelima,  sportifitas.  Aspek
sportifitas merupakan salah satu segi
yang sangat penting dalam dunia
olahraga. Dengan sportifitas
dimaksudkan bahwa individu atau
kelompok bersikap kesatria, gentle, dan
jujur dalam  permainan. Dalam
pengertian ini pemain berlaku fair dan
terbuka, tidak melakukan kecurangan
maupun tipudaya tertentu terhadap
lawan-lawannya.  Sportifitas  lebih
menunjukkan adanya sikap tanggung
jawab seorang atlet. Sikap sportif yang
menjunjung tinggi kejujuran menjadi
tolok ukur, sekaligus asas kompetisi
yang sehat dan bermutu. Sportifitas
lebih menunjukkan adanya sikap
tanggungjawab seorang atlet,

Keenam, yakni fairness, yang
ditandai dengan sikap obyektif yang
terbuka dan tidak memihak. Dalam
olahraga, sikap fairness atau fair play
mengacu pada permainan yang bersih,
tidak curang atau dikotori tipu muslihat,
baik yang berasal dari para atlet sendiri
maupun wasit dalam pertandingan.
Karena itu, mutu dari suatu olahraga
dapat dikatakan baik kalau dilakukan
secara fair, di mana semua pihak
melakukannya dengan cara-cara yang
jujur dan adil.

Ketujuh adalah ketekunan dan
kerja keras. Hal ini terlihat bagaimana
para atlet dan seluruh tim sejak awal,
dalam jangka waktu tertentu, berbulan-
bulan, bahkan bertahun-tahun secara

rutin berlatth  menempa diri,
mempersiapkan pertandingan yang
dihadapi. Sampai pada gilirannya

mereka membuktikan kemampuannya,
yang berakhir dengan kekalahan
maupun kemenangan. Cerminan dari
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kerja keras dan ketekunan tersebut
benar-benar ada ketitka mereka
menjalani proses demi proses yang
melelahkan. Proses ini jelas
membutuhkan kesabaran dalam
menahan diri, maupun keseriusan
dalam berlatih. Ini merupakan bagian
dari perjuangan.

Kedelapan adalah, solidaritas.
Solidaritas ~ mencerminkan sikap
kebersamaan, berbagi perasaan satu
sama lain baik senang maupun susah
atas sesuatu obyek masalah atau
kejadian.  Dalam  olahraga, nilai
solidaritas perlu ditanamkan secara
kuat, baik dalam lingkup internal tim
maupun antar tim dengan
pendukungnya. Kuatnya solidaritas
menunjukkan  adanya  keterikatan
emosional di antara mereka, sekaligus
menjadi sumber pendorong semangat
yang membangun. Karena itu,
solidaritas perlu diarahkan ke tujuan-
tujuan yang positif.

Kesembilan,  tanggungjawab.
Aspek  tanggungjawab  berkaitan
dengan kewajiban individu atau
kelompok atas tugas-tugasnya. Rasa
tanggungjawab, mencerminkan sikap
amanah dan berani mengambil prakarsa
ataupun resiko atas setiap tugas yang
diemban, baik yang berakhir dengan
keberhasilan maupun kegagalan. Sikap
tanggung jawab adalah bagian dari
mentalitas positif yang selayaknya
dimiliki  setiap  individu.  Rasa
tanggungjawab merupakan lawan dari
sikap pengecut dan sikap lepas tangan
yang terdapat pada kebanyakan orang.
Dalam bidang olahraga kurangnya rasa
tanggungjawab, yang ditandai dengan
saling lempar kesalahan, seringkali
melemahkan sebuah tim dan bahkan
dapat menghancurkannya.
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Kesepuluh adalah keberanian.
Nilai keberanian menunjukkan rasa
percaya diri untuk bertindak melakukan
sesuatu. Sikap ini dilandasi keyakinan
akan  kemampuan  diri, dalam
berkompetisi dengan pihak lawan.
Karena salah satu unsur kegiatan
olahraga adalah adanya kompetisi,
maka seorang atlet harus selalu siap
untuk maju bertanding memperagakan
kemampuannya. Keberanian dalam
kaitan ini bukan jenis keberanian yang
tanpa perhitungan, namun keberanian
yang diperhitungkan dengan cermat.
Seorang atlet tidak boleh menghindari
kenyataan bahwa keunggulan mereka
hanya bisa dinilai setelah melalui
proses kompetisi yang fair.

Beberapa nilai yang dijelaskan
di atas, sesungguhnya tidak  berdin
sendirl, melainkan terkait satu sama
lain. Nilai-nilai yang satu memiliki
sifat komplementer terhadap yang lain,
yang dalam  prakteknya  saling
menunjang. Terlepas dar1 adanya
beberapa kekurangan di sana sini,
dalam bidang keolahragaan kita dewasa
ini, namun hal tersebut tidak mereduksi
pentingnya kandungan nilai-nilai luhur
itu sebagai sumber inspirasi untuk
ditransformasikan dalam kehidupan
kebangsaan. Meskipun bidang
keolahragaan hanyalah bagian kecil
dari subsistem kehidupan kita, namun
nilai-milai  itu, secara luas dapat
diterapkan sebagai model.

B. Nilai-nilai pendidikan jasmani
Pendidikan  jasmani  dapat
menumbuhkan kepuasan intelektual
dan apresiasi keindahan, di samping
adanya peraturan-peraturan, strategi-
strategi, teknik-teknik, prinsip-prinsip
kinesiologi dan peraturan-peraturan
latthan  yang  dapat  dipelajari.
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Pendidikan jasmani juga bertujuan
untuk aspek fisik, mental, emosi, dan
sosial pada setiap individu ke arah yang
positif. Pendidikan jasmani juga
) akan dasar untuk olahraga. Di
i dapat dilihat komponen-komponen
WStk seperti mobilitas, kekuatan,
lelincahan, dan daya tahan. Hasil dari
beberapa komponen fisik  tersebut
ditentukan, dihasilkan, dikembangkan,
dan ditingkatkan melalui pendidikan
jasmani. Domain kognitif
(pengetahuan), psikomotor
(keterampilan fisik) dan afektif (sikap)
yang diperoleh melalui pelajaran
pendidikan jasmani merupakan dasar
yang kelak akan dapat dialihkan ke
dalam kegiatan olahraga.

Kita tidak dapat hanya
memandang keadaan fisik pada saat
anak melakukan gerak, melainkan
terdapat berbagai aspek yang terlibat di
dalamnya. Bebarapa ahli menegaskan
bahwa pada saat itu anak sedang
melakukan interaksi dengan dunia
luarnya yakni dunia bermain dan dunia
realitas yang dihadapi mempengaruhi
keadaan fisiknya (Adam, 1988).
Karena bermain tidak dapat dipandang
hanya sebagai aspek  biologis,
melainkan pada saat itu sedang terjadi
interaksi  psikologis  sosial yang
memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Menurut Gabbard (1987) Bermain dan
bergerak merupakan fenomena
universal manusia. Dalam pertumbuhan
dan perkembangan, bermain dan
bergerak merupakan pemicu awal yang
dapat menggerakkan keseluruhan aspek
pertumbuhan  dan  perkembangan.
Sementara itu pembelajaran pendidikan
jasmani merupakan pendidikan yang
menggunakan aktivitas fisik untuk
merealisasikan programnya. Melalui
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pendidikan jasmani dorongan
keinginan untuk bergerak misalnya
melalui bermain dikemas sedemikian
rupa sehingga berbagai nilai-nilai sosial
dapat terinternalisasi dalam
kepribadian anak. Melalui pemberian
pengalaman konkrit dalam kegiatan

bergerak, berbagai nilai-nilai sosial
dapat diadopsi dan terinternalisasi
dalam kehidupan anak. Dewasa ini,
peran pendidikan jasmani dalam
menginternalisasi  nilai-nilai  sosial
masyarakat terasa terabaikan karena
hanya  ditujukan  pada  upaya

pembentukan karakter kognitif, apektif
dan psikomotor yang kurang berpijak
pada realitas masyarakat. Kondisi
tersebut menjadi trade mark vyang
melekat pada konsep  substansi
pendidikan di Indonesia selama
bertahun-tahun. Walaupun  telah
dilakukan reorientasi, tampaknya upaya
untuk mengembalikan peran dan fungsi
pendidikan jasmani pada perubahan
definisi belum pada substansi makna,
peran dan fungsi. Hal- hal yang dapat
memberikan  pengalaman  konkrit
tentang berbagai makna nilai-nilai
sosial, seperti nilai saling menghargai,
kerjasama, berkompetisi dengan sehat,
tidak kenal lelah, pantang menyerah,
dan bersahabat, adalah merupakan

nilai-nilai sosial yang dapat
diinternalisasikan  melalui  program
pendidikan jasmani.

Apabila pendidikan jasmani

digjarkan dengan baik, akan dapat
memberikan  sumbangan  terhadap
tujuan pendidikan pada umumnya,
antara lain percaya terhadap diri sendiri.
Seorang yang mempunyai dasar
kesehatan yang baik, dan
perkembangan badan yang kuat melalui
pendidikan jasmani akan memiliki
pandangan dan semangat hidup yang
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lebih besar, juga akan memiliki daya
tahan dan tenaga yang cukup besar.
Tenaga ini diperlukan  untuk
menyelesaikan tugas dan kegiatan
rutinnya, bagi siswa diperlukan pada
waktu belajarnya. Pendidikan jasmani
dapat memberikan beberapa
sumbangan terhadap perkembangan
ketangkasan dalam proses dasar untuk
berbicara, membaca, menulis dan
berhitung, dapat membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan

mengukur jarak, kecepatan dan
ketepatan = gerak  dalam  ruang,
membantu  siswa  memperkirakan
tubrukan, tekanan dan berat; dan

dengan cara mengikat perhatian siswa
dengan  bersungguh-sungguh pada
bidang olahraga. Ada beberapa bukti
Gabbard (1987) yang menyatakan
bahwa keterbatasan gerak pada masa
anak-anak, mempunyai pengaruh yang
merugikan kemampuan belajar
berbicara, walaupun pernyataan °ini
belum dapat dipastikan. Pendidikan
jasmani dapat memberikan sumbangan
dalam  mewujudkan  pengetahuan
kesehatan dengan menolong siswa
mengetahui batas kesanggupan dan
keterbatasan dirinya dengan cara
memberikan pengetahuan bagaimana 1a
dapat meningkatkan kebugaran jasmani
dan kesehatan dirinya, dan dengan
memberikan  pengetahuan  tentang
beberapa kegiatan olahraga yang dapat
digunakan untuk memelihara tingkat
kesehatan dan kebugaran jasmaninya
yang tinggi dalam kehidupannya.

Pendidikan  jasmani  dapat
memberikan  sumbangan  terhadap
perkembangan prinsip-prinsip
kebiasaan hidup sehat. Partisipasi
dalam  kegiatan olahraga dapat
membantu  siswa dalam  belajar
mengontrol emosinya. Pendidikan
18
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jasmani dapat memberikan sumbangan
yang besar terhadap perkembangan
kepribadian ke arah yang diinginkan,
melalui situasi emosi yang terjadi dan
tekanan penggemar. Pendidikan
jasmani dapat memberikan sumbangan
terhadap tujuan yang hubungannya
dengan  kemanusiaan.  Pendidikan
jasmani dapat bertindak sebagai media
untuk mengajar rasa hormat terhadap
sesama atau saling menghormati
sesama manusia. Menurut James (1990)
Program pendidikan jasmani dapat
direncanakan dan diselenggarakan
yang bertujuan untuk memberikan
sumbangan terhadap perkembangan
sikap kooperatif atau kerjasama. Sikap
ini dapat dilakukan dengan cara
memberikan pengalaman kepada siswa,
baik sebagai pemimpin maupun
sebagai teman bermain.
Pendidikan  jasmani
memberikan  sumbangan
perkembangan budi Iuhur yang
manifestasinya antara lain dengan
memperlakukan lawan secara adil di
dalam  kehidupan sehari-hari di

dapat
terhadap

masyarakat. Hal-hal yang
menyenangkan ini, secara implisit
dipelajari dan diajarkan. Pendidikan

jasmani dapat memberikan sumbangan
terhadap perkembangan apresiasi dan
pemeliharaan  kehidupan keluarga,
dengan mengajarkan kegiatan- kegiatan
rekreasi, yang di kemudian hari dapat
diikuti oleh anak-anak, istri atau suami

mereka. Kegiatan itu  misalnya:
berenang, berkemah, bermain
bulutangkis, tenis dan lain-lain.
Kegiatan rekreasi ini dapat
memberikan suasana akrab dalam
keluarga dan sangat menarik hati
semua anggota keluarga. Dalam
pelajaran-pelajaran  yang  berkaitan

dengan pendidikan jasmani seperti
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pendidikan kesehatan, PPPK dan
pendidikan keselamatan yang sering
diajarkan oleh guru, maka siswa akan
mendapatkan bekal yang sangat banyak

untuk  mengabdikan  diri  pada
lingkungannya.

Pendidikan  jasmani  dapat
memberikan  sumbangan  terhadap
perkembangan sikap untuk
melaksanakan demokrasi di rumah.
Pendidikan jasmani mempunyai

potensi untuk memberikan sumbangan
terhadap perasaan keadilan sosial vang
merupakan tanggung jawab
kemasyarakatan. Persahabatan dengan
orang-orang dari  berbagai latar
belakang pun akan dapat menimbulkan
rasa toleransi yang baik. Kegiatan di
alam terbuka akan dapat menjadi
bagian dari kurikulum pendidikan
jasmani, dan dapat diarahkan untuk
melestarikan alam. Pendidikan jasmani
dapat membantu mencapai tujuan
sebagai warga dunia melalui pelajaran
tentang cita-cita Olympic Games, di
mana semangat persaudaraan antar
bangsa diutamakan, tanpa membedakan
suku, warna kulit dan faham politik.
Pendidikan  jasmani  dapat
memberikan  sumbangan  terhadap
perkembangan watak untuk patuh
terhadap pelaksanaan undang-undang,
sebab dalam pelajaran pendidikan
jasmani dan sebagai anggota tim
olahraga, siswa harus patuh terhadap
peraturan permainan, dan bagi atlet
yvang baik akan dapat mengontrol
dorongan dan menundukkan
keinginannya yang akan merugikan
kelompoknya (Lutan, 2004).
Berdasarkan penjelasan di atas
disimpulkan bahwa Pendidikan jasmani
dapat dijadikan sebagai laboratorium
untuk pengembangan kualitas hidup
yang dinginkan bila siswa diberi
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banyak kesempatan untuk
berpartisipasi  dalam  mengambil
keputusan tentang tindakan yang
dilakukan oleh tim. Hal ini akan
mempengaruhi mereka, bila mereka
diberi pengalaman menjadi anggota
dan pemimpin, dengan demikian
mereka diajar untuk menghargai
martabat dan harga diri seseorang.
Apabila pendidikan jasmani diajarkan
dengan baik, dapat memberikan
sumbangan pada tujuan kesehatan
masyarakat, dengan cara memimpin
siswa melaksanakan olahraga
secukupnya. Pendidikan jasmani dapat
memberikan sumbangan yang besar
atau paling besar terhadap tujuan
kegiatan rekreasi masyarakat, apabila
dibandingkan dengan mata pelajaran
yang lain.

C. Konsep pendidikan jasmani
Dalam berbagai literatur
terdapat definisi tentang pendidikan
jasmani yang bervariasi antara satu
dengan yang lainnya. Setiap penulis

cenderung memberikan definisi
pendidikan jasmani menurut
pendapatnya masing-masing sesuai
dengan pandangan filosofinya.
Walaupun formulasi definisi
pendidikan jasmani berbeda- beda

namun pada umumnya mengandung
pengertian yang sama yakni bahwa
pendidikan jasmani adalah pendidikan
melalui gerak jasmani. Beley dan Field
(dalam Suranto, dkk., 1994)
mendefinisikan pendidikan jasmani
sebagal proses yang menguntungkan
dalam penyesuaian dari belajar gerak,
neuro-muscular, intelektual, sosial,
kebudayaan, baik emosional dan etika
sebagai akibat yang timbul sesuai
pilihannya melalui aktivitas fisik yang
menggunakan sebagian besar otot
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tubuh. Willian, Brownell dan Vernier
(dalam Aip Syarifuddin dan Muladi,
1993) mengindikasikan bahwa dalam
pendidikan jasmani, kegiatan-kegiatan
jasmani tertentu yang terpilih akan
dapat membentuk sikap yang berguna
bagi pelaku. J.B. Nash (1983)

mendefinisikan pendidikan jasmani
sebagai sebuah aspek dari proses
pendidikan keseluruhan dengan
menggunakan/menekankan pada

aktivitas fisik yang mengembangkan
fitness, fungsi organ tubuh, kontrol
neuro-muscular, kekuatan intelektual,

dan pengendalian emosi. (dalam
Suranto, dkk., 1994). Pendidikan
jasmani yang merupakan bagian
pendidikan keseluruhan pada

hakekatnya adalah proses pendidikan
yang melibatkan interaksi antara anak
didik dengan lingkungan yang dikelola
melalui  aktivitas jasmani secara
sistematik untuk meningkatkan
keterampilan motorik dan nilai-nilai
fungsional yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan sosial. Aktifitas
tersebut dipilih dan disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak SD.
Melalui kegiatan pendidikan jasmani
diharapkan  anak  tumbuh  dan
berkembang menjadi anak yang sehat
dan bugar, serta perkembangan pribadi
secara harmonis (Cholik dan Lutan,
1997).

Definisi pendidikan jasmani
yang dikemukakan Cholik dan Lutan
(1997) adalah sebagai berikut: 7 ...
pendidikan jasmani adalah suatu proses
yang dilakukan secara sadar dan
sistematik melalui berbagai kegiatan
Jjasmani untuk memperoleh
pertumbuhan jasmani, kesehatan dan
kebugaran jasmani, kemampuan dan
keterampilan, kecerdasan dan
perkembangan watak serta kepribadian
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yang  harmonis  dalam  rangka
membentuk manusia Indonesia
seutuhnya yang berkualitas

berdasarkan Pancasila ” Oleh karena
itu, menurut Lutan (2004), pendidikan
jasmani pada usia SD ibarat tanah liat
dan mereka siap dibentuk, karena
proses tumbuh kembang kemampuan
motorik anak berhubungan dengan
proses tumbuh kembang kemampuan
gerak anak. Sifat khas anak adalah haus
untuk melakukan gerak, maka melalui
kegiatan itu mereka akan tumbuh dan
berkembang secara subur, optimal, dan
wajar. Dengan demikian perkembangan
kemampuan anak akan dapat terlihat
secara jelas melalui berbagai aktivitas
gerakan yang diterimanya dalam
pelajaran pendidikan jasmani seperti
pada kegiatan permainan yang dapat
mereka  lakukan. Wujud dari
pelaksanaan pendidikan jasmani di SD
bertitik tolak pada gerak dasar yang
terlihat jelas dalam bentuk-bentuk
aktivitas jasmaninya. Namun bukanlah
semata-mata hanya berfungsi untuk

merangsang dan  mengembangkan
bagian-bagian tubuh serta fungsinya
saja, tetapt juga adalah untuk
pembentukan dan  pengembangan

kepribadian anak secara utuh dan
harmonis di dalam kehidupannya.

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan, bahwa  aktivitas
pendidikan jasmani berbanfaat untuk
memperkaya rangsangan kepada anak
agar tumbuh dan berkembang secara
wajar dan meningkatkan bakat, minat
maupun kemampuan belajarnya. Selain
1t pendidikan  jasmani juga
merupakan landasan yang menentukan
irama perkembangan dan pertumbuhan
berikutnya. Oleh sebab itu, apabila
pendidikan jasmani di SD dapat
dilaksanakan sebagaimana mestinya
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dengan diarahkan, dibimbing, dan
dikembangkan secara wajar, maka akan
dapat menjadi bagian yang sangat
penting bagi kehidupan anak dan akan
sangat berarti serta bermanfaat dalam
pendidikan. Dengan demikian tidaklah
berlebihan bila dikatakan bahwa
pendidikan jasmani merupakan sarana
yang ampuh untuk mewujudkan
tercapainya tujuan pendidikan. Tidak
ada mata pelajaran lainnya yang
tujuannya sedemikian majemuk dan
selengkap pendidikan jasmani. Tujuan
yang hendak dicapai bukan saja
perkembangan aspek jasmani, tetapi
juga aspek lainnya seperti mental,
moral dan sosial. Sayangnya tujuan
yamg ideal tersebut tidak sepenuhnya
dapat tercapai karena disebabkan oleh
berbagai hal, di antaranya pelaksanaan
pendidikan  jasmani di  lembaga
pendidikan SD belum sepenuhnya
sesuai dengan harapan.

D. Filsafat pendidikan jasmani
Filsafat berasal dari dua suku
kata yakni philos dan sophia. Philos
yang berarti cinta dan sophia yang
berarti kebenaran atau kebajikan. Ilmu
filsafat adalah ilmu yang mempelajari
tentang fakta dan prinsip dan
kenyataan dan hakikat, serta tingkah
laku  manusia dalam hubungannya
dengan dunia secara benar dan
bijaksana. Filsafat adalah bidang kajian
yang mencoba untuk membantu
individu- individu mengevaluasi diri
mereka dalam hubungan dengan dunia
sepuas dan sejelas mungkin, dengan
memberikan kepada mereka suatu
pegangan bagaimana harus
berhubungan dengan masalah hidup
dan mati, benar dan salah, baik dan
buruk, bebas dan terikat, indah dan
jelek. Filsafat adalah merupakan
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pegangan hidup untuk mencari fakia-
fakta yang nyata dan nilai-nilai
kehidupan dengan alam dumia, dan
mengevaluasi serta menginterpretasi
fakta dan nilai tersebut dengan
pemikiran yang jujur (Sukintaka, 1992).
Secara sederhana dapat diartikan
bahwa filsafat adalah cara bagaimana
Anda melihat situasi dan pengalaman
dalam kehidupan Anda sendiri dan cara
Anda melihat orang lain dalam
mengembangkan hubungan dengan
mereka.

Filsafat hidup Anda akan
memberikan arah dalam menetapkan
keputusan dan tindakan sehari-hari.
Sedangkan filsafat pendidikan jasmani
akan mengarahkan Anda dalam
menetapkan keputusan dan tindakan
yvang Anda hadapi ketika terlibat dalam
kegiatan pendidikan jasmani Oleh
karena itu, seseorang yang
berkecimpung  dalam  pendidikan
jasmani sangat perlu mengenali filsafat
yang mendasarinya, seperti halnya
bidang studi lain. Seseorang tidak akan
menjadi guru, pelatih atau pembina
pendidikan  jasmani yang  baik
manakala tidak memiliki pandangan
dan pengertian yang jelas tentang
hakikat pendidikan jasmani itu sendiri.
Oleh karena itu, seseorang  vang
berkecimpung  dalam  pendidikan
jasmani perlu memahami filsafat
pendidikan  jasmani, sebab akan
menentukan pikiran dan mengarahkan
tindakannya dalam upaya mencapai
tujuan pendidikan jasmani.

Filsafat memiliki komponen-
komponen utama: metafisika,
epistemologi, aksiologi, etika, logika,
dan estetika. Dalam konteks
pendidikan jasmani, metafisika terkait
dengan pertanyaan, pengalaman apakah
yang harus diberikan kepada peserta
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didik agar mampu menghadapi
kehidupan dunia nyata? Epistemologi
berkaitan dengan metode untuk
mendapatkan pengetahuan dan macam
pengetahuan yang dapat diperoleh;
apakah peran dan pengaruh aktivitas
fisik terhadap perkembangan fisik,
mental, emosional, sosial, intelektual,
dan spiritual peserta didik. Aksiologi
mengkaji tujuan dan nilai masyarakat
yang perlu dijadikan basis untuk
pengembangan kurikulum di sekolah;
apakah nilai-nilai tersebut telah
tercakup dalam kurikulum pendidikan
jasmani? Etika berkaitan dengan
pertanyaan: bagaimanakah permainan
dan pertandingan olahraga dapat
digunakan untuk belajar perilaku yang
dapat diterima? Apakah pendidikan
watak dapat dimungkinkan melalui
pendidikan jasmani? Logika
menyediakan metode hidup dan
berpikir sehat dan inteligen bagi
kehidupan manusia. Pertanyaannya
apakah pendidikan jasmani dapat
meningkatkan daya nalar peserta didik,
artinya apakah peserta didik dapat
menghubungkan dari satu fakta atau
ide ke fakta atau ide lain secara urut.
Misalnya apakah peserta didik mampu
memahami dan menjelaskan (nilai)
mengapa 1a bermain sepakbola.
Estetitka  berkaitan dengan rasa
keindahan;  bagaimana  seseorang
menghargai nilai keindahan ketika
melihat  pesenam  yang  sedang
melakukan rangkaian gerakan senam
atau pesepakbola sedang menggiring
bola. Aspek-aspek filsafat, metafisika,
epistemologi, aksiologi, etika, logika
dan estetika perlu diperhatikan dalam
rangka memformulasikan filsafat setiap

bidang studi seperti pendidikan jasmani.

Secara ringkas filsafat pendidikan
jasmani mempunyai dua fungsi yaitu
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sintetis dan analitis. Filsafat dari fungsi
sintesis berfungsi untuk menyusun
hipotesis yang dapat digunakan sebagai
alat untuk mengenali hakikat individu
dengan pengalamannya. Dari fungsi
analitis filsafat dapat menentukan
konsep-konsep kunci dalam bidang
pendidikan jasmani dan sekaligus
mempelajari metode penelitiannya.
Mengapa Pendidikan Jasmani perlu
Landasan Filsafat? Dalam masyarakat
yang selalu berubah dan berkembang
pendidikan jasman harus dilandasi oleh
pandangan falsafah yang tepat sehingga
menunjang pengembangan  konsep
dasar dan profesi pendidikan jasmani.
Kebutuhan pendidikan jasmani
terhadap filsafat, akan muncul bila ada
pertanyaan, apakah tujuan pendidikan
jasmani. Filsafat akan dapat menjawab
pertanyaan “apa" dan "mengapa", dan
kedua pertanyaan 1itu mendahului
pertanyaan ‘“bagaimana" (Cholik dan
Lutan, 1997). Sebaliknya, bila
pendidikan jasmani tidak dilandasi
filsafatnya, maka kurikulum
pendidikan jasmani tidak mempunyai
arah, kesatuan, dan keseimbangan,
serta persyaratan pokok programnya
menjadi tidak jelas. Akan ada kesulitan
untuk menjawab pertanyaan: "Apakah
1s1 pendidikan jasmani" dan "Apakah
kriteria keberhasilan programnya".
Filsafat pendidikan jasmani dapat
menjawab pertanyaan: Apakah arti
pendidikan jasmani? Telah diketahui
bahwa pendidikan jasmani merupakan
bagian dari pendidikan. Dalam
kenyataannya  pendidikan  jasmani
merupakan elemen penting dari proses
pendidikan dalam membentuk manusia
seutuhnya. Para ahli sepaham bahwa
jiwa dan badan merupakan satu
kesatuan, tidak dapat dipisah- pisahkan.
Dalam hal ini, pendidikan jasmani
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bukan hanya mendidik badan, karena
yang dimaksud raga hanyalah perantara
antara "kemanusiaan" kita dengan
dunia Juar ketika berinteraksi dengan
lingkungan.

E. Olahraga dalam Pembentukan
Karakter Bangsa

Mencermati perilaku
masyarakat pada umumnya dan pelajar
pada khu- susnya dewasa ini, bangsa
Indonesia  patut merenung dan
mengungkapkan rasa keprihatinan yang
mendalam. Indonesia yang dulu
dikenal sebagai bangsa yang santun,
toleran, dan bersahabat; kini  seolah
berubah menjadi bangsa yang suka
marah, suka me- lakukan kekerasan,
dan tidak taat pada aturan main.
Berbagai panggung ke- hidupan telah
memberikan bukti kepada bangsa ini
tentang hal tersebut, baik dalam skala
mikro seperti kekerasan dalam keluarga

maupun  bersifat makro  seperti
penyerangan terhadap aliran
keagamaan, tawuran antar pelajar,

tindakan anarkis mahasiswa dalam
berdemo, dan kerusuhan suporter
sepakbola. Apa yang sedang terjadi
pada bangsa ini? Mengapa semua itu
harus terjadi? Upaya apa yang bisa
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut?
Tidak mudah untuk mencari jawaban
atas pertanyaan tersebut, mengingat
banyak faktor yang melingkupinya
seperti faktor pendidikan, eckonomi,
sosial, dan kemiskinan. Dalam konteks
pendidikan, ketika sebagian pelajar
dianggap tidak lagi memiliki etika
bertingkah laku, banyak pihak yang
mengusulkan dihidupkannya kembali
pendidikan budi pekerti. Nostalgia
masa lalu  ketika mendapatkan
pendidikan seperti itu tampaknya
menjadi dasar pijakan. Pihak-pihak

Volume 2, Nomor 2, Juli 2012

tersebut seolah berkesimpulan, anak-
anak sekarang perilakunya buruk
karena tidak mendapatkan pelajaran
budi pekerti. Ada juga yang
berpendapat, un- tuk meningkatkan
moral anak, jam pelajaran Agama perlu
ditambah. Pertanyaannya kemudian:
Apakah dengan penambahan jam
pelajaran pendidikan agama akan
terjadi peningkatan moral peserta didik?
Tidak mudah untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Setidaknya
diperlukan penelitian yang mendalam
untuk dapat menjelaskan, bahwa
penambahan mata pelajaran budi
pekerti, dibutuhkan suatu kebijakan di
tingkat makro seperti keputusan
Menteri, dan dalam pelaksanaannya
pun akan menimbulkan masalah baru,
seperti siapa yang harus mengajar dan
bagaimana bentuk pengajarannya.
Banyak pihak menaruh harapan kepada
pendidikan olahraga, meskipun dengan
Pendidikan Olahraga memang tidak
serta merta sejumlah persoalan di atas
akan terselesaikan. Pendidikan
Olahraga juga bukanlah segala-galanya,
akan tetapi melalui Pendidikan Olah-
raga banyak hal yang bisa diajarkan.
Misalnya,  terkait dengan  nilai
persamaan dan kebersamaan, fair play,
kom- petisi, toleransi yang kesemuanya
me- rupakan prasarat dasar
mewujudkan masyarakat madani (civil
society). Mes- kipun demikian, harus

juga diakui bah- wa apa yang
dikemukakan di atas be- lum sesuai
dengan  yang  diharapkan. Ada

kesenjangan yang cukup dalam antara
tataran teoretik dan empirik. Penelitian
yang dilakukan Kleiber & Robert,
(1981); Bredemeier & Shields, (1986)

terhadap masalah i belum
menunjukkan kesimpulan yang
konsisten. Pertanyaannya, mengapa
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kondisi yang demikian bisa terjadi?
Bagaimanakah model pembelajaran
yang memungkinkan nilai-nilai moral
seperti kejujuran, respek, tanggung ja-
wab, dan toleransi terkonstruksi dalam
diri siswa? Hal inilah yang menjadi
fokus tulisan ini. Uraian akan dimulai
dengan memberikan pengertian dasar
dari pendidikan olahraga, dilanjutkan
dengan dekonstruksi nilai yang terjadi
di dalamnya. Pembahasan akan di-
akhiri dengan menawarkan sebuah
solusi fundamental berupa rekonstruksi
pembelajaran olahraga di sekolah.
Olahraga telah lama menjadi
instrumen pembinaan persatuan dan
kesatuan bangsa. Peran ini bukan hanya
diperlihatkan dalam aktivitas jasmani
saja, tetapi juga diperlihatkan dalam
berbagai even olahraga yang digelar.
Kini, lingkungan strategis olahraga
telah  berubah. Tantangan yang
dihadapi bangsa-bangsa bukan
melepaskan  dii  dari  belenggu
kolonialisme, tetapi memacu
persaingan dan mengejar kesetaraan
dalam hubungan antarbangsa. Dalam
lingkup global, terjadi peningkatan
kesadaran akan saling ketergantungan

antarbangsa melalui difusi kultur
olahraga. ~ Dalam  konteks  ini,
permasalahan sistem keolahragaan

nasional fidak terlepas dan tekanan
politik, ekonomi, dan budaya global.

Selaras dengan semangat
zaman, derajat partisipasi masyarakat
dalam pembangunan olahraga akan
menentukan postur dan kemajuan
pembangunan olahraga suatu daerah.
Masyarakat = bukan hanya perlu
didorong dalam menjadikan olahraga
sebagai  kebutuhan, tetapi juga
mengambil peran dalam memajukan
olahraga daerah.
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Pembangunan olahraga yang
bertumpu pada peran serta masyarakat
dulu telah dicoba dalam kemasan
gerakan memasyarakatkan olahraga
dan mengolahragakan masyarakat.
Gerakan ini memerlukan revitalisasi
sehingga menjadi focal concern baru.
Hal ini bukan tidak mungkin, karena
tekanan hidup menuntut masyarakat
mengubah pola hidup. Pilihan pola
hidup sehat dapat menjadi solusi di saat
krisis. Tentu saja kebijakan ini
memerlukan instrumen pendukungnya.
Pembangunan sarana prasarana
olahraga selain harus memperhatikan
sebaran  demografis juga tidak
melupakan  kebutuhan  penyediaan
pelayanan olahraga bagi anggota
masyarakat yang memiliki keterbatasan
khusus.

KESIMPULAN
Pembinaan olahraga prestasi
perlu didukung peningkatan sarana

prasaran olahraga dan sumberdaya
manusia yang kompeten. Pembinaan
olahraga prestasi diletakkan di atas
landasan pendidikan jasmani dalam
berbagai jenis dan jenjang pendidikan.
Sebagai salah satu bidang yang
menjadi bagian daripada pembangunan
bangsa, bidang olahraga memiliki
peran strategis dalam
mengaktualisasikan kembali nilai-nilai
positif yang terdapat di dalamnya,
untuk ditransformasikan dalam
kehidupan kebangsaan dalam rangka
memperkokoh  keutuhan  Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
Perubahan paradigma
pembangunan  nasional ke arah
desentralisasi diikuti pula perubahan
dalam kebijakan pembinaan olahraga
yang searah dengan demokratisasi
dalam segala bidang. Pembinaan
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olahraga akan lebih banyak melibatkan
partisipasi dan prakarsa masyarakat.
Perubahan ini semestinya diikuti oleh
pemberdayaan masyarakat di bidang
olahraga.

DAFTAR PUSTAKA
Adam. 1988. Pendidikan Jasmani

Dengan Pendekatan Pemahaman.

Proyek pengembangan
.- pendidikan tenaga kependidikan
elemen A, Jakarta.
Depdiknas. 2004. Kurikulum 2004
(Standar Kompetensi). Jakarta

Jurnal lbmu olahraga dan Kesehatan

Volume 2, Nomor 2, Juli 2012

Depkes. 1968. Pedoman  Ilmu
Kedokteran Jiwa, Depkes Pusat
Jakarta

Gabbard,C. 1987. Physical Education

For Children. Prentice Hall.Aln
c. New Jersy.

Gunarsa D.Singgih. 1989. Psikologi
Olahraga. BPK Gunung Mulia,
Jakarat.

James,A. 1990. Physical Education
and The Physical Educator
Allyn and Bacon. Inc. Boston,
Toronto.

25



	Untitled-11.pdf
	Untitled-13.pdf
	Untitled-15.pdf
	Untitled-17.pdf
	Untitled-19.pdf
	Untitled-21.pdf
	Untitled-23.pdf
	Untitled-25.pdf
	Untitled-27.pdf
	Untitled-29.pdf
	Untitled-31.pdf
	Untitled-33.pdf
	Untitled-35.pdf

